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ABSTRAK 
 

 

Fahri   R,   2019.   Analisis   Ekonomi   Rumah   Tangga   Nelayan   Tangkap 

Tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Dibimbing oleh Abd Rahim 

dan  Muhammad Imam  Ma’ruf. Program Studi  Ekonomi Pembangunan, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Makassar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional dan konsumsi rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Banyaknya sampel  adalah  49  rumah  tangga  nelayan  tangkap  tradisional  dari  97 

populasi dengan menggunakan metode acak sederhana. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu uji statistik dan uji asumsi klasik dengan menggunakan Eviews 10. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel pendidikan 

berpengaruh negatif terhadap pendapatan rumah tangga, dummy Desa Mappakalompo 

berpengaruh positif terhadap pendapatan rumah tangga, jumlah tanggungan keluarga, 

pengalaman dan umur nelayan tidak berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional. Sedangkan variabel jumlah tanggungan keluarga dan 

dummy Desa Mappakalompo berpengaruhi positif terhadap konsumsi rumah tangga, 

pendapatan rumah tangga dan umur nelayan tidak berpengaruh terhadap konsumsi 

rumah  tangga  nelayan  tangkap  tradisional  di  Kecamatan  Galesong  Kabupaten 

Takalar. 

 

Kata  kunci  :  Rumah  Tangga  Nelayan  Tangkap  Tradisional,  Pendapatan  Rumah 
 

Tangga dan Konsumsi Rumah Tangga. 
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ABSTRACT 
 

 

Fahri R, 2019. The households economic analysis of traditional fishing fishermen in 

Galesong sub-district Takalar regency. Guided by Abd Rahim and Muhammad Imam 

Ma’ruf. Department of Economic Development, Faculty of Economics, Makassar State 

University. 

The purpose of this research are to analyze the factors that influence the 

households income of traditional fishing fishermen and household consumption of 

traditional  fishing  fishermen  in   Galesong  sub-district  Takalar   regency.  Data 

collection  is  done  with  observation,  interview,  and  documentation.  Number  of 

samples used are 49 traditional fishing fishermen households from 97 population by 

using  simple  random  method.  Data  analysis  technique  that  used  are  classic 

assumption test using Eviews 10. The result of this research shows that partially, 

education variable has negative effect to household incomes, Mappakalompo village 

dummy has  positif  effect  to  household  incomes,  number  of  family  dependents, 

experience, and the age of fishermen has no effect to household of traditional fishing 

fishermen incomes. While number of family dependents variable and Mappakalompo 

village dummy has positif effect to household consumptions of traditional fishing 

fishermen in Galesong sub-district Takalar regency. 

Keywords    :  Traditional fishing  fishermen’s  household, Household income,  and 
 

Household consumption 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A.  Latar Belakang 
 

Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan 

ikan atau orang yang secara aktif melakukan operasi penangkapan ikan di perairan 

umum. Masyarakat nelayan merupakan sekelompok orang yang melakukan usaha 

mendapatkan penghasilan dari kegiatan menangkap ikan. Hasil tangkapan yang 

diperoleh merupakan penentu tingkat kesejahteraan dari nelayan karena jika hasil 

tangkapan yang didapatkan melimpah maka pendapatan yang akan diterima juga 

banyak (Aryanto & Sudarti, 2017). 

Menurut Sastrawidjaya (2002) dalam Marini (2013) di Indonesia para 

nelayan biasanya bertempat tinggal  di daerah pinggir pantai atau pesisir laut. 

Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermatapencaharian hasil laut 

dan   tinggal   di   desa-desa   atau pesisir.   Indonesia   merupakan   negara   yang 

mempunyai sumber daya alam yang melimpah. Salah satu sumber daya alamnya 

yang   melimpah   yaitu   ada   pada   sektor   kelautan   dan   perikanan.   Dengan 

pemanfaatan dan pengembangan sumber daya kelautan dan perikanan ini maka akan 

meningkatkan kesejahteraan penduduk di kawasan pesisir. 

Salah satu tujuan dalam pembangunan ekonomi yaitu peningkatan 

kesejahteraan  penduduk.  Peningkatan  kesejahteraan  penduduk  dapat  dilihat 

apabila pendapatan penduduk mengalami kenaikan yang cukup tinggi sehingga 
 

 
 
 
 
 

1
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mampu memenuhi kebutuhan dasar untuk kehidupannya. Dalam hal ini penduduk 

miskin semakin sedikit jumlahnya. 

Fenomena kesejahteraan nelayan yang rendah merupakan pemasalahan yang 

sering terjadi, terutama pada nelayan tradisional sehingga menghambat 

pembangunan subsektor perikanan khususnya perikanan tangkap. Rendahnya 

tingkat kesejahteraan nelayan merupakan tantangan dalam mencapai tujuan 

pembangunan perikanan antara lain meningkatkan kesejahteraan nelayan, 

pembudidaya ikan, dan masyarakat pesisir lainnya menurut keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan (Rahim, 2011). 

Kabupaten Takalar merupakan wilayah yang mempunyai potensi yang 

sangat besar dalam sektor kelautan dan perikanan. Wilayah Kabupaten Takalar 

memiliki banyak daerah pantai dan daerah sekitar pesisir pantai. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1. Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kecamatan dan Subsektor di 
Kabupaten Takalar 2015 dan 2016 (ton)

Perikanan Perikanan

No Kecamatan            La 

2015 

ut              

2016 

Um 

2015 

um   

2016 

          Ju 
 

2015 

mlah 
 

2016 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Mangarabombang 212 530 636 643 848 1.173 

2 Mappakasunggu 160 650 586 595 746 1.245 

3 

 
4 

Sanrobone 

Polongbangkeng 

Selatan 

69 

 
- 

118 

 
- 

324 

 
- 

355 

 
- 

393 

 
- 

473 

 
- 

5 

 
6 

Pattallassang 

Polongbangkeng 

Utara 

- 

 
- 

- 

 
- 

- 

 
- 

- 

 
- 

- 

 
- 

- 

 
- 

7 Galesong Selatan 37 1.300 561 576 598 1.876 

8 Galesong 38 945 561 566 599 1.511 

    9      Galesong Utara                     64        2.002      1.037       1.092       1.137         3.094   

Takalar                            580       5.545     3.741       3.827       4.321        9.372 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017
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Dilihat dari Tabel 1.1, produksi perikanan setiap kecamatan meningkat 

dari tahun 2015 ke tahun 2016. Walaupun terdapat tiga kecamatan yang tidak 

mempunyai produksi perikanan tangkap sedangkan terdapat beberapa kecamatan 

yang  mempunyai   produksi   perikanan   tangkap   yang  tinggi.   Dari   produksi 

perikanan tangkap yang meningkat tiap tahunnya berarti juga meningkatkan 

kesejahteraan nelayan  karena dengan meningkatnya hasil produksi maka akan 

meningkat pula pendapatan nelayan, namun melihat kenyataan yang ada, keadaan 

ekonomi nelayan di Kabupaten Takalar belum menggambarkan kesejahteraan. 

Kesejahteraan rumah tangga juga dapat dilihat dari besarnya konsumsi dan 

peningkatan konsumsi atau pengeluaran rumah  tangga. Rumah tangga dengan 

pendapatan rendah akan mendahulukan pengeluaran untuk pangan dibandingkan 

untuk non pangan. Kurangnya pendapatan yang didapat oleh rumah tangga maka 

mengakibatkan kekurangan dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

Kecamatan Galesong merupakan salah satu dari tiga kecamatan di 

Kabupaten  Takalar  yang  mempunyai  produksi  perikanan  tangkap  yang  lebih 

tinggi dibandingkan dengan kecamatan lain. Maka hal ini memungkinkan tingkat 

pendapatan nelayan di wilayah Kecamatan Galesong melihat dari produksi yang 

terus meningkat tetapi hal itu belum dapat mensejahterakan kehidupan rumah tangga 

nelayan di Kecamatan Galesong. Hal ini mengakibatkan nelayan atau sebagian dari 

anggota rumah tangga memilih alternatif lain atau pekerjaan lain. 

Selain sebagai daerah perikanan, daerah Galesong juga dikenal sebagai 

daerah wisata. Hal ini juga dimanfaatkan oleh para nelayan dengan menggunakan 

waktu  luangnya  setelah  melaut  sehingga  rumah  tangga  nelayan  tersebut  bisa
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mendapatkan pendapatan tambahan dari sektor non perikanan, guna memenuhi 

kebutuhan rumah tangganya. 

Pada dasarnya kebutuhan rumah tangga dibedakan menjadi dua kelompok, 

yaitu kebutuhan primer (pokok) dan kebutuhan sekunder (penunjang). Kebutuhan 

primer  dalam  hal  ini   yaitu   sandang,  pangan,  dan  perumahan,  sedangkan 

kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan yang hanya sebagai pelengkap dan tidak 

selamanya menjadi  kebutuhan.    Menurut  Pracoyo  (2005) dalam  Fausi  (2017) 

masing-masing rumah tangga mempunyai perilaku konsumsi yang berbeda-beda 

mengenai apa yang akan dikonsumsi dan berapa banyak jumlahnya, jadi wajar 

saja apabila sebagian besar rumah tangga yang mempunyai pendapatan tinggi 

mempunyai pola konsumsi yang lebih banyak dibandingkan dengan rumah tangga 

yang mempunyai pendapatan rendah. 

Menurut Keynes (1936) dalam Carera (2017) variabel utama yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi yaitu tingkat pendapatan. Terdapat hubungan yang 

stabil antara konsumsi dengan pendapatan sehingga jika jumlah pendapatan 

meningkat   maka   konsumsi   akan   meningkat   juga.   Tingkat   kesejahteraan 

masyarakat dapat dikatakan membaik apabila pendapatan meningkat dan sebagian 

pendapatan tersebut digunakan untuk mengkonsumsi non makanan, begitupun 

sebaliknya. 

Menurut Agustian (2004) dalam Niken (2012) pola konsumsi dan besar 

konsumsi dalam rumah tangga dapat disebabkan oleh tingkat pendidikan yang 

dimiliki seseorang. Kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi masa depan 

keluarga  akan  mengakibatkan  konsumsi  semakin  meningkat  dan  juga  tingkat
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kesadaran akan pentingnya pendidikan akan membuat rumah tangga dapat 

mengalokasikan pendapatannya untuk pendidikan dan menghemat pengeluaran 

untuk kebutuhan lainnya. 

Secara umum, perekonomian di daerah pesisir Kecamatan Galesong 

Kabupaten Takalar itu berfluktuasi karena bergantung pada tinggi rendahnya 

produksi nelayan. Jika produksi tinggi maka tingkat pendapatan nelayan meningkat, 

sehingga daya beli rumah tangga nelayan juga meningkat. Begitu pula sebaliknya, 

apabila produksi rendah maka tingkat pendapatan nelayan juga menurun sehingga 

mengakibatkan daya beli rumah tangga nelayan juga rendah. 

Dari uraian latar belakang, penulis tertarik untuk menganalisis faktor- faktor 

apa saja yang mempengaruhi pendapatan dan konsumsi rumah tangga nelayan 

tangkap di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

 
 

B.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dikemukakan rumusan masalahnya 

yaitu: 

1.   Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar ? 

2.  Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar ?
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C.  Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 
1.   Untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  pendapatan  rumah 

tangga  nelayan  tangkap  tradisional  di  Kecamatan  Galesong  Kabupaten 

Takalar. 

2.   Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

D.  Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

 
1.   Penelitian ini sebagai media atau sarana pembelajaran dan sebagai salah satu 

sumber informasi untuk peneliti-peneliti yang lain, terutama dalam sektor 

perikanan. 

2.   Bagi  pemerintah,  khususnya  pemerintah   Kabupaten  Takalar  diharapkan 

sebagai bahan dalam menentukan kebijakan agar lebih memperhatikan 

kesejahteraan nelayan atau masyarakat pesisir.



 

 
 

 

BAB II 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

A.  Penelitian Terdahulu 
 

Hasil penelitian Sujarno (2008) yang berjudul analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan nelayan di Kabupaten Langkat bahwa modal kerja, 

jumlah tenaga kerja, pengalaman dan jarak tempuh melaut secara bersama-sama 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan nelayan di Kabupaten Langkat. Modal kerja 

merupakan faktor yang memberikan pengaruh yang besar  dibandingkan 3 faktor   

yang   lain   yang   mempengaruhi   pendapatan   nelayan.   Modal   kerja mempunyai  

pengaruh  positif  terhadap  pendapatan  nelayan,  ceteris  paribus. Dengan kata lain, 

apabila modal kerja naik akan meningkatkan pendapatan nelayan. Begitu juga 

halnya dengan tenaga kerja, pengalaman dan jarak tempuh melaut mempunyai 

pengaruh positif terhadap pendapatan nelayan di Kabupaten Langkat. 

Hasil penelitian Syahma (2016) yang berjudul analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan nelayan tangkap di Desa Galesong Kota Kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar bahwa yang berpengaruh secara signifikan adalah 

lama melaut serta ukuran mesin yang digunakan sedangkan faktor yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan adalah umur, pendidikan 

terakhir, jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman melaut. 

Hasil penelitian Arliman (2013) yang berjudul pengaruh modal, jam kerja, 

 
pengalaman kerja dan teknologi terhadap pendapatan nelayan tangkap di Desa 
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Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupatan Takalar bahwa modal, jam kerja 

dan  teknologi  berpengaruh  terhadap  peningkatan  pendapatan  nelayan  karena 

ketiga  variabel  tersebut  mempengaruhi  secara  positif  terhadap  pendapatan 

nelayan, artinya peningkatan yang dialami pada ketiga variabel akan berdampak 

pada peningkatan pendapatan nelayan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap upaya 

nelayan untuk menambah modal, meningkatkan jam kerja dan menambah 

penggunaan teknologi akan berdampak secara umum pada nelayan tersebut. 

Pengalaman tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa 

Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar tetapi variabel tersebut 

mempengaruhi secara positif terhadap pendapatan nelayan. Artinya setiap upaya 

nelayan untuk meningkatkan ataupun menurunkan pengalaman akan berpengaruh 

terhadap pada peningkatan pendapatan nelayan namun tidak signifikan. 

Hasil penelitian Pancasasti (2008) bahwa kegiatan di dalam dan di luar 

sektor perikanan yang dilaksanakan pada musim penangkapan ikan memberikan 

corak yang berbeda terhadap perilaku ekonomi rumah tangga. Produksi nelayan, 

curahan waktu kerja anggota rumah tangga, pendapatan anggota rumah tangga, 

dan konsumsi rumah tangga merupakan perilaku ekonomi rumah tangga nelayan 

yang  dianalisis  secara  simultan.  Komoditi  yang  diperoleh  nelayan  tradisional 

dalam melakukan kegiatan penangkapan di laut adalah ikan atau udang. Untuk 

mempermudah pengukuran komoditi hasil produksi yang beragam maka produksi 

dinilai dalam satuan Rupiah. Produksi nelayan dipengaruhi secara nyata oleh faktor-

faktor produksi. Pendapatan total rumah tangga digunakan untuk membeli 

kebutuhan rumah tangga dan banyaknya anggota rumah  tangga  yang menjadi
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tanggungan/beban rumah tangga memengaruhi besarnya kebutuhan konsumsi 

pangan dan non pangan. Pada musim panen, pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

seperti konsumsi pangan dan konsumsi non pangan meningkat karena pendapatan 

total rumah tangga meningkat. Respon konsumsi pangan terhadap pendapatan 

rumah tangga lebih kecil daripada konsumsi non pangan. 

Menurut hasil penelitian Carera (2017) yang berjudul “Hubungan antara 

pendapatan dengan pola konsumsi masyarakat nelayan di Desa Ketapang 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran bahwa dengan pendapatan yang 

tinggi masyarakat nelayan di Desa Ketapang memiliki kecenderungan proporsi 

konsumsi pangan  yang kecil, namun memiliki proporsi konsumsi non pangan 

yang besar, begitu pula sebaliknya. Tingkat pendidikan nelayan Desa Ketapang 

yang  lebih  tinggi  tidak  membuat   tingkat  konsumsi  baik  pangan   maupun 

nonpangan menjadi tinggi, begitupun sebaliknya, tingkat pendidikan yang lebih 

rendah tidak membuat tingkat konsumsi pangan maupun non pangan menjadi rendah 

pula. Semakin banyak jumlah anggota keluarga nelayan Desa Ketapang maka 

semakin besar pula persentase rata-rata pengeluaran untuk konsumsi pangan 

maupun nonpangan. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya jumlah anggota 

keluarga mempengaruhi besar pengeluaran konsumsi baik pangan maupun non- 

pangan. 

 
B.  Landasan Teori 

 
1.   Pendapatan Rumah Tangga Nelayan 

 
Teori  rumah  tangga  nelayan  di-proxy  dari  teori  tumah  tangga  tani  yang 

diperkenalkan oleh Nakajima (1969) dengan asumsi tanpa pasar tenaga kerja dan
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menghadapi pasar yang bersaing sempurna untuk produk atau komoditas usaha 

tani yang dihasilkan (Rahim, 2016). Menurut Nakajima (1969) beberapa 

karakteristik rumah tangga petani antara lain : (1) rumah tangga harus mempunyai 

sumber daya agar dapat memberikan kepuasan dan dapat dibagi di antara anggota 

rumah tangga, (2) rumah tangga harus mempunyai cara alternatif untuk 

meningkatkan kepuasan sehingga timbul banyak pilihan. 

Rumah tangga diasumsikan memaksimumkan fungsi utilitas atau 

mengkombinasikan penggunaan tenaga kerja (labor) dan pendapatan uang (money 

income). Hasil dari kegiatan usahatani tersebut, rumah tangga memperoleh 

pendapatan uang (M). Perilaku rumah tangga petani ditunjukkan melalui beberapa 

kegiatan ekonomi yang dilakukan yaitu alokasi tenaga kerja untuk memperoleh 

upah. Produksi dalam hal ini rumah tangga sebagai produsen yang berwenang 

menentukan jenis produk yang akan dihasilkan, konsumsi rumah tangga petani 

bertindak   sebagai   konsumen   untuk   memaksimumkan   kepuasan.   Berikut 

persamaan fungsi utilitas rumah tangga petani : 

 

 
 

U = U (A,M) 

Keterangan : 

U : Nilai guna (kepuasan) yang diperoleh rumah tangga petani 

A : Curahan waktu kerja anggota rumah tangga petani (jam) 

M : Pendapatan yang diterima rumah tangga petani (Rp) 
 

 
 

Model rumah tangga tani oleh nakajima kemudian dikembangkan oleh Singh 

et al. (1986) dalam Rahim (2016). Rumah tangga dianggap meningkatkan 

kesejahteraannya melalui kepuasan yang mereka peroleh dari konsumsi beragam
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komoditi. Fungsi kepuasan tersebut memiliki sifat meningkat seiring dengan 

bertambahnya konsumsi atas komoditi tersebut. Kendala yang dihadapi rumah 

tangga untuk memaksimisasi fungsi kepuasannya yaitu pendapatan, sumberdaya 

waktu, dan waktu produksi. 

Pendapatan potensial merupakan kendala pertama yang bersifat endogen yang 

menjelaskan  keseimbangan  anggaran  rumah  tangga  yaitu  pengeluaran  (pmXm) 

sama dengan pendapatan potensial (Y
*
). Pm, Pa, dan W masing-masing adalah 

 
harga komoditi sendiri dan tingkat upah. Qa, L, F, V, dan Z masing-masing adalah 

jumlah produksi rumah tangga, tenaga kerja keluarga, tenaga kerja luar keluarga, 

harga input produksi variabel non kerja dan input produksi lain. 

pmXm = Y
* 
= pa (Qa – Xa) – w (L-F) – V(Z) + E 

 
Kendala kedua yaitu kendala sumberdaya yang dinyatakan dalam persamaan 

berikut : 

T = L + X1 

 
Keterengan : 

 
T : Total  waktu rumah tangga petani 

 
L :  Input tenaga kerja dalam keluarga 

 
X1 : Konsumsi waktu luangrumah tangga petani 

 
Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai waktu yang dialokasikan untuk 

santai dan bekerja sama dengan total sumberdaya waktu yang dimiliki oleh rumah 

tangga. 

Kendala ketiga yaitu fungsi produksi. Bentuk implisit fungsi produksi ini 

dinyatakan dalam persamaan berikut :



12 12  
 
 
 
 
 
 
 

 

G (Qa : L, Z) 

 
Rumah   tangga   dianggap   menghasilkan   satu   komoditi   (Qa),   yang 

bergantung pada penggunaan atas dua jenis input (L) dan (Z).  Fungsi produksi 

implisit tersebut (G), dianggap memiliki arti yang serupa dengan teori ekonomi 

produksi biasanya. 

Menurut Kuznet (1985) dalam Marini (2013) keluarga sebagai penerima 

pendapatan, bukan pada perorangan karena dianggap bahwa rumah tangga atau 

keluarga sebagai unit pengambil keputusan dalam memperoleh pendapatan. 

Menurut Nurmanaf (1988) dalam Marini (2013) bahwa sumber pendapatan dari 

subsektor perikanan dari penerimaan hasil tangkapan, budidaya dan pengolahan 

hasil  perikanan,  sedangkan  pendapatan  dari  non  perikanan  yaitu  hasil  yang 

diterima dari kegiatan berdagang, usaha angkutan, industri rumah tangga, kegiatan 

berburuh di luar usaha perikanan dan kegiatan usaha pertanian. 

Pendapatan rumah tangga nelayan itu total antara pendapatan nelayan tangkap 

tradisional  dari  usaha  penangkapan  yaitu  selisih  antara  biaya  yang  diterima 

nelayan  dengan  total  biaya  yang  dikeluarkan  nelayan  pada  saat  melakukan 

kegiatan melaut (Y1) dan pendapatan dari non usaha diperoleh dari kegiatan usaha 

lainnya selain dari hasil melaut yang dilakukan oleh anggota keluarga (Y2), maka 

total pendapatan rumah tangga nelayan (Y) = Y1 + Y2  (Marini, 2013). Menurut 

Harahap (2012) dalam Ferdhi (2016) pendapatan rumah tangga nelayan adalah 

pendapatan/penghasilan yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang 

berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota rumah 

tangga lainnya. Pendapatan rumah tangga berasal dari balas jasa faktor produksi
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tenaga kerja, balas jasa kapital dan pendapatan yang berasal dari pemberian pihak 

lain. 

 
Menurut  Soekartawi  (2003)  pendapatan  usaha  nelayan  adalah  selisih 

antara penerimaan (TR) dan semua biaya (TC). Jadi Pd = TR – TC. Penerimaan 

nelayan (TR) adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) dengan harga jual 

(Py). Biaya nelayan biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed 

cost) dan biaya variabel (variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya yang relatif 

tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak 

atau sedikit.   Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi 

oleh produksi yang  diperoleh, contohnya biaya untuk tenaga kerja. Total biaya (TC) 

adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC), maka TC = FC + VC 

( as cited in Aryanto & Sudarti, 2017). 

2.   Konsumsi Rumah Tangga Nelayan 
 

Konsumsi rumah tangga adalah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah 

tangga untuk kegiatan usaha maupun kegiatan non usaha. Menurut Makiv (2006) 

dalam Carera (2017) konsumsi sebagai pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah 

tangga. Barang mencakup pembelanjaan rumah tangga pada barang yang tahan 

lama, kendaraan dan barang yang tidak tahan lama. Jasa mencakup barang yang 

tidak berwujud seperti pendidikan dan kesehatan. 

 

Besarnya pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga di-proxy dengan teori 

konsumsi. Menurut Saleh dan Waluya (1988) dalam Rahim (2016) Total 

pengeluaran adalah sejumlah pengeluaran dalam bentuk uang yang dilakukan oleh 

suatu rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya dalam kurun
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waktu tertentu. Adanya tambahan peningkatan pendapatan rumah tangga sampai 

batas waktu tertentu akan dipergunakan untuk menambah ragam dan volume 

konsumsi bahan pokok, tetapi setelah melewati batas tertentu pendapatan tadi 

cenderung akan dipergunakan untuk pemenuhan kebutuhan sekunder. 

 

Menurut Gujarati (1978) dalam Rahim (2016) konsumsi yang dikatakan 

Keynes pada tahun 1936 merupakan fungsi dari pendapatan yang dinyatakan 

sebagai berikut : 

 

Ct = β0 + β1t Yt + µ t 

Keterangan :  

 
Ct : Konsumsi pada periode t 
 

β0 : Konstanta 
 

β1 : Koefisien regresi 
 

Y : Pendapatan periode t 
 

µ : Error (kesalahan pengganggu)
 

Secara umum menurut Suwarto (2007) dalam Rahim (2016) faktor-faktor 

yang  mempengaruhi  produksi  dan  pendapatan  usahatani  (I)  diantaranya  yaitu 

lahan   (A), tenaga kerja (L), lingkungan fisik usahatani (E), dam karakteristik 

petani (S), maka fungsi konsumsi dapat dinotasikan sebagai berikut : 

C = f (I, A, L,E,S)
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C.  Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan 

keluarga, pengalaman kerja, pendidikan nelayan dan umur nelayan berpengaruh 

pendapatan rumah tangga di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Penelitian ini 

juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendapatan nelayan, jumlah tanggungan  

keluarga dan  umur nelayan    terhadap  konsumsi  rumah  tangga  di Kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar. 
 

 
 
 
 
 

Analisis Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 
 

di Kecamatan Galesong Kabupaten takalar 
 

 
 
 

Pendapatan Usaha Nelayan 

Tangkap Tradisional 

Pendapatan Non Usaha Nelayan 

Tangkap Tradisional

 

 
 
 

* 
 

Pendapatan Rumah Tangga 

Nelayan Tangkap Tradisional 
 
 
 
 

Konsumsi Rumah Tangga 

Nelayan Tangkap Tradisional 
 
 
 
 
 
 
 

Konsumsi Pangan                                    Konsumsi Non Pangan 
 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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D.  Hipotesis Penelitian 

 
1.   Diduga   bahwa   jumlah   tanggungan   keluarga,   pengalaman   nelayan, 

pendidikan nelayan dan umur nelayan berpengaruh positif terhadap 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar. 

2.   Diduga bahwa pendapatan nelayan, jumlah tanggungan keluarga dan umur 

nelayan berpengaruh positif terhadap konsumsi rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.



 

 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
 

A.  Jenis dan Sumber Data 
 

Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan untuk menentukan metode pengumpulan data. Data yang digunakan 

dalam  penelitian  ini  dibagi  menjadi  dua  jenis  berdasarkan  pada 

pengelompokannya, yaitu : 

1.   Data Primer 
 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung tidak melalui perantara. Dalam penelitian ini melalui teknik wawancara 

langsung dengan nelayan. 

2.   Data Sekunder 
 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain. Dalam penelitian ini data diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan 

instansi atau lembaga lain. 

 
B.  Teknik Pengumpulan Data 

 
1.   Penelitian Lapangan 

a.   Observasi, yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

pengamatan terhadap objek, misalnya perlengkapan perahu/kapal motor 

yang dipergunakan nelayan dalam menangkap ikan. 
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b.   Wawancara,  yakni  teknik  pengumpulan  data  dengan  cara  mengadakan 

tanya jawab secara lisan terhadap nelayan. 

c.   Dokumentasi,  yakni  teknik  yang  digunakan  untuk  melengkapi  data 

penelitian yang dibutuhkan, seperti gambar. Hasil penelitian dari observasi 

dan wawancara akan lebih dapat dipercaya apabila didukung oleh foto- foto. 

 
2.   Penelitian Kepustakaan 

 
Yaitu penelitian yang melalui beberapa buku, literatur atau keterangan- 

keterangan ilmiah untuk memperoleh teori-teori yang melandasi dalam menganalisa 

data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 

 
C.  Populasi dan Sampel 

 
1.    Populasi 

 
Populasi adalah jumlah keseluruhan nelayan tangkap tradisional yang 

menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah nelayan tangkap 

tradisional  yang  berada  di  Kecamatan  Galesong  Kabupaten  Takalar  yaitu 

sebanyak 97 rumah tangga. 

 

2.    Sampel 
 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian. Jumlah 

sampel dalam penelitian hanya 49 rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Desa 

Mappakalompo dan Desa Boddia di Kecamatan Galesong.  Adapun cara 

pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :
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N 
n = N d   +  1 

 

 

97 
n = 97 (0,10)   +  1 

 
 

n = 49,23 (dibulatkan menjadi 49) 
 
 

Keterangan : 
 

 

n   : Sampel 
 

N  : Populasi 
 

d   : Nilai Presisi 90% atau Sig. = 0,10 
 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode acak sederhana (Simple Random Sampling) kepada para nelayan tangkap 

tradisional. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengambilan secara acak 

yaitu semua populasi  memiliki kesempatan  yang sama untuk  diambil sebagai 

sampel, berdasarkan lokasi, siapapun, dimanapun, kapanpun ketika ditemui yang 

kemudian dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini. 

 

D.  Desain Penelitian 
 

Desain penelitian yaitu seluruh proses yang diperlukan dalam pelaksanaan 

penelitian ini, yang dimaksud dalam hal ini adalah rencana atau struktur penelitian 

yang   dibuat   sehingga   diketahui   ekonomi   rumah   tangga   nelayan   tangkap 

tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan penentuan beberapa sampel dari populasi nelayan 

tangkap tradisional dan mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang ditunjang dengan kajian pustaka dari beberapa
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sumber   seperti   penelitian   terdahulu,   jurnal,   buku,   internet   dan   instansi 

pemerintahan  sehingga  data  yang  diperoleh  dari  lapangan  dapat  diolah  dan 

menghasilkan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini. 
 
 

 
Pra Penelitian 

 

 
 
 

Tinjauan pustaka                        Penelitian                        Landasan teori 
 
 

 

Populasi 
 
 

 

Sampel 
 
 

 

Teknik   Pengumpulan Data 
 
 
 
 

Observasi                       Wawancara Dokumentasi

 

 
 
 

Analisis data 
 
 
 

Hasil Penelitian 
 
 
 

Kesimpulan dan Saran 
 

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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E.  Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
 

Definisi   operasional   digunakan   untuk   menjelaskan   masing-masing 

variabel agar tercapai kesatuan pemahaman/pengertian dalam penelitian ini. 

1.   Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan kegiatan penangkapan 

ikan (orang). 

2.   Rumah Tangga adalah sekelompok orang yang terdiri dari satu atau lebih 

yang mendiami sebuah bangunan fisik atau rumah dan umumnya tinggal 

bersama (unit). 

3.   Rumah  Tangga  Nelayan  Tangkap  Tradisional  yaitu  sekelompok  orang 

yang terdiri dari satu atau lebih orang yang tinggal disebuah rumah dan 

secara aktif melakukan kegiatan penangkapan ikan (unit). 

4.   Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional yaitu total dari 

hasil yang diperoleh dari hasil melaut dan kegiatan ekonomi lainnya 

(Rp/Bulan). 

5.   Pendapatan Usaha Nelayan Tangkap Tradisional yaitu hasil yang diterima 

nelayan dikurang dengan total biaya yang dikeluarkan (Rp/Bulan). 

6.   Pendapatan Non Usaha Nelayan Tangkap Tradisional yaitu penerimaan 

yang diperoleh selain dari hasil usaha perikanan (Rp/Bulan). 

7.   Jumlah Tanggungan Keluarga yaitu banyaknya anggota keluarga dalam 

rumah tangga nelayan yang menjadi tanggungan (orang). 

8.   Pengalaman  Kerja  Nelayan  Tangkap  Tradisional  yaitu  waktu  kegiatan 

yang telah dilakukan oleh nelayan secara berulang-ulang (tahun).
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9. Lama  Pendidikan  yaitu  waktu  yang  digunakan  nelayan  dalam 

menyelesaikan sekolahnya (tahun). 

10. Umur Nelayan adalah usia nelayan tangkap tradisional (tahun). 

 
11. Konsumsi  Pangan  adalah  besarnya  konsumsi  pangan  rumah  tangga 

nelayan tangkap tradisional (Rp). 

 

12. Konsumsi  Non  Pangan  adalah  konsumsi  non  pangan  rumah  tangga 

nelayan tangkap tradisional (Rp/Bulan). 

 

13. Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional yaitu total dari 

konsumsi  pangan  dan  konsumsi  non  pangan  rumah  tangga  nelayan 

tangkap tradisional (Rp/Bulan). 

 

F.  Model Analisis 

 
1.   Analisis Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

 
Analisis pendapatan nelayan tangkap tradisional dari usaha penangkapan 

yaitu selisih antara biaya yang diterima nelayan dengan total biaya yang dikeluarkan 

nelayan pada saat melakukan kegiatan melaut, sedangkan pendapatan dari non 

usaha diperoleh dari kegiatan usaha lainnya selain dari hasil melaut yang dilakukan 

oleh anggota keluarga. Dirumuskan dalam persamaan 

 
 

PendRTNTT = PendUNTT +PendNUNTT 
 
 

Keterangan : 
 

PendRTNTT : Total Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap 

Tradisional 

PendUNTT   : Pendapatan Usaha Nelayan Tangkap Tradisional 

PendNUNTT : Pendapatan Nonusaha Nelayan Tangkap Tradisional
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Adapun model analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh jumlah 

tanggungan keluarga, pengalaman kerja, pendidikan nelayan dan jumlah anggota 

keluarga  yang  bekerja  terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar dirumuskan dalam fungsi : 

 
 

PendRTNTT = F(JTK, PK, PN, UN, DmMPK) 

 
Keterangan : 

 

PendRTNTT   : Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

JTK                 : Jumlah Tanggungan Keluarga Nelayan Tangkap 

Tradisional 

PK                  : Pengalaman Nelayan Tangkap Tradisional 

PN                  : Pendidikan Nelayan Tangkap Tradisional 

UN                  : Umur Nelayan Tangkap Tradisional 

DmMPK         : 1 untuk Desa Mappakalompo, 0 untuk desa lainnya 
 

 

Dari fungsi persamaan ini kemudian diubah ke dalam bentuk linear berganda 

dengan cara melogaritmakan sebagai berikut : 

 
Ln PendRTNTT = β0 + β1 Ln JTK + β2Ln PK+ β3Ln PN+ β4 Ln UN + β5 Dm 

 

MPK + µ 

 
Keterangan : 

 

PendRTNTT   : Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

JTK                 : Jumlah Tanggungan Keluarga Nelayan Tangkap 

Tradisional 

PK                  : Pengalaman Kerja Nelayan Tangkap Tradisional 

PN                  : Pendidikan Nelayan Tangkap Tradisional 

UN                 : Umur Nelayan Tangkap Tradisional 

β0                              : Konstanta 

β1 β,2 β,3, β 4, β5 : Koefisien Regresi 

DmMPK         : 1 untuk Desa Mappakalompo, 0 untuk desa lainnya 

µ                     : Error (kesalahan pengganggu)
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2.   Analisis Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 
 

Model  analisis  konsumsi  rumah  tangga  dalam  penelitian  ini   yaitu 

konsumsi rumah tangga untuk pangan dan non pangan. 

ConsRTNTT = ConsPngnRTNTT + ConsNonPngnRTNTT 
 

 
 

Keterangan : 

 
ConsRTNTT                   : Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Tangkap 

Tradisional 

ConsPngnRTNTT           : Konsumsi Pangan Rumah Tangga Nelayan Tangkap 

Tradisional 

ConsNonPngnRTNTT    : Konsumsi Non Pangan Rumah Tangga Nelayan 

Tangkap Tradisional 
 
 
 

Dalam  penelitian  ini  untuk  melakukan  analisis  pengaruh  pendapatan 

rumah tangga nelayan tangkap terhadap konsumsi rumah tangga maka digunakan 

rumus regresi linear sederhana : 

 
 

ConsRTNTT = β0 + β1 PendRTNTT + β2 JTK + β3 UN + β4 DmMPK + µ 
 
 

Keterangan : 
 

ConsRTNTT  : Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

β0                              : Konstanta 

β1, β2, β3, β4        : Koefisien Regresi 

PendRTNTT   : Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

JTK                 : Jumlah Tanggungan Keluarga 

UN                  : Umur Nelayan 

DmMPK         : 1 untuk Desa Mappakalompo, 0 untuk desa lainnya 

µ                     : Error (kesalahan pengganggu)



25
25 
25
25 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

G. Teknik Analisis Data 
 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu uji asumsi 

klasik, uji ketepatan model dan uji hipotesis. 

 

1.    Uji Asumsi Klasik 

 
a.   Uji Multikolinearitas 

 
Multikolinearitas   adalah   situasi   adanya  korelasi   variabel-variabel 

bebas antara satu dengan lainnya. Uji multikolenearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adaya korelasi antara variabel bebas.  

Model  regresi  yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  antara variabel 

bebas. Untuk menentukan adanya multikolinearitas antara variabel bebas dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan varian inflation factor (VIF). Apabila nilai 

tolerance lebih kecil atau sama dari 0,10 maka terjadi multikolinearitas  tetapi  

apabila  nilainya  lebih  besar  dari  0,10  maka  tidak terjadi multikolinearitas. 

Sedangkan jika dilihat dari nilai VIF apabila nilainya kecil dari 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas tetapi apabila nilainya lebih besar atau sama dengan 10 

maka terjadi multikolinearitas. 

 

b.  Uji Heteroskedastisitas 
 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak 

mempunyai varian yang sama untuk semua observasi. Akibat adanya 

heteroskedastisitas maka model regresi yang digunakan itu tidak tepat karena 

dalam pengujian asumsi klasik maka model regresi  yang digunakan harus
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tidak mengalami gangguan atau gejala heteroskedastisitas. Cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey yang tersedia dalam program Eviews 

7.0. 
 

 
 

2.   Pengukuran Ketepatan Model 

Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel bebas (X) 

dalam menerangkan variabel terikat (Y). Koefisien determinasi digunakan untuk 

menghitung seberapa besar varian dan variabel terikat dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel-variabel bebas. Nilai R
2 

paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 < 

R
2
< 1). Bila R

2 
sama dengan 0 maka garis regresi tidak dapat digunakan untuk 

membuat ramalan variabel terikat, sebab variabel-variabel yang dimasukkan ke 

dalam persamaan regresi tidak mempunyai pengaruh varian variabel terikat 

adalah 0. Tetapi apabila nilai R
2 

mendekati nilai 1 maka model yang digunakan 

itu tepat yang artinya semua variabel bebas secara simultan memberikan 

pengaruh terhadap variabel terikat. 
 

 
3.   Uji Hipotesis 

 
a.   Pengujian Signifikan Simultan (Uji F-test statistik) 

 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 

signifikan terhadap variabel terikat. Jika Fhitung<Ftabel, maka H0  diterima atau 

variabel  bebas  secara  bersama-sama  tidak  memiliki  pengaruh  terhadap 

variabel terikat (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada 

variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel bebas apabila
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tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Analisis koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

b.  Pengujian Signifikan Parameter Individual (Uji t-test statistik) 
 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebas secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel terikat 

secara nyata. Untuk mengkaji pengaruh variabel tidak terikat terhadap terikat 

secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H1 : β1 = 0 maka tidak 

berpengaruh, H1 : β1 > 0 maka berpengaruh positif, H1 : β1 < 0 maka berpengaruh 

negatif. Dimana β1  adalah koefisien variabel tidak terikat ke-1 yaitu nilai 

parameter hipotesis. Biasanya nilai β dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh 

variabel X terhadap Y. bila thitung< ttabel maka H0 diterima (tidak signifikan). Uji 

t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, jika 

tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%.



 

 

 
 
 

BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum Kecamatan Galesong 

1.  Keadaan Geografi 

 
Kecamatan Galesong merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Takalar. 

Kecamatan Galesong berjarak sekitar 19 km dari Ibu Kota Kabupaten Takalar dan 

terletak di sebelah utara Kabupaten Takalar. Kecamatan Galesong memiliki 14 desa, 

yaitu Desa Bontoloe, Desa Kalenna Bontongape, Desa Bontomangape, Desa 

Parambambe, Desa Pattinoang, Desa Boddia, Desa Parangmata, Desa Galesong Kota, 

Desa Galesong Baru, Desa Palalakang, Desa Pa’rasangan Beru, Desa Kalukuang, 

Desa Mappakalompo, Desa Campagaya. Luas wilayah Kecamatan Galesong sekitar 

25,93 km
3 

atau sebesar 4,57 persen dari total Kabupaten Takalar. Batas-batas wilayah 

 
Kecamatan Galesong : 

 
a.   Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Galesong Utara 

b.  Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa 

c.   Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Galesong Selatan 

d.  Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 

2.  Penduduk 
 

Struktur  penduduk  di  Kecamatan  Galesong  dan  jenis  kelamin  menurut 

 
Desa/Kelurahan dapat dilihat pada tabel 4.1 
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Tabel  4.1  Jumlah  Penduduk  dan  Jenis  Kelamin  Menurut  Desa/Kelurahan  di 

Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, 2016 

 

No              Desa/Kelurahan          
                         Jenis Kelamin (jiwa)       

                                                     Laki-Laki             Perempuan              Total   
 

1 Bontoloe 1.388  1.454  2.842 
2 Kalenna Bontongape 980  1.029  2.009 

3 Bontomangape 942  966  1.908 

4 Parambambe 1.540  1.729  3.269 

5 Pattinoang 784  792  1.576 

6 Boddia 2.429  2.442  4.871 

7 Parangmata 1.018  1.097  2.115 

8 Galesong Kota 2.008  2.028  4.036 

9 Galesong Baru 2.023  1.966  3.989 

10 Palalakkang 3.008  3.107  6.115 

11 Pa'rasangan Beru 1.043  1.050  2.572 

12 Kalukuang 1.522  1.550  3.072 

13 Mappakalompo 776  801  1.577 

  14       Campagaya                                          494                          525               1.019   
 

Galesong 19.955 20.536  40.491 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2017     

 

Dari tabel 4.1 dilihat bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Galesong sebesar 

 
40.491.  Penduduk  dengan  jenis  kelamin  perempuan  lebih  banyak  yaitu  sebesar 

 
20.536 orang sedangkan penduduk dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 19.955 

orang. 

B.  Karakteristik Responden 
 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan di Desa Mappakalompo 

dan Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Dimana jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 49 rumah tangga nelayan mewakili populasi rumah tangga 

nelayan. Pada bagian ini akan dibahas karakteristik responden berdasarkan jumlah 

tanggungan keluarga, pengalaman nelayan, pendidikan nelayan dan umur nelayan.
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1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 
 

Jumlah   tanggungan   keluarga   adalah   hal   yang   dapat   mempengaruhi 

pendapatan nelayan. Hal ini disebabkan semakin banyak jumlah tanggungan keluarga 

maka semakin besar pula beban dan kebutuhan rumah tangga, karena nelayan sebagai 

tulang punggung keluarga maka pendapatan juga harus lebih ditingkatkan. Selain 

berpengaruh terhadap pendapatan, jumlah tanggungan keluarga juga dapat 

mempengaruhi  konsumsi  rumah  tangga.  Semakin  banyak  jumlah  tanggungan 

keluarga maka konsumsi untuk pangan dan non pangan juga semakin banyak. 

Karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada 

tabel berikut 

 

 
Tabel  4.2  Distribusi  Responden  Berdasarkan  Jumlah  Tanggungan  Keluarga  di 

Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

No           
Jumlah Tanggungan Persentase

                   Keluarga                    
  Jumlah Nelayan (orang)  

           (%)   
 

1 1 – 2 6  12,24 

2 3 – 4 34  69,39 

3 5 – 6 9  18,37 

4 7 ≤ 0  0 

 Total 49  100 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 

 

Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga yang 

paling banyak adalah 3 – 4 orang tanggungan yaitu sebesar 34 responden dengan 

persentase sebesar 69,39 persen. Sebaliknya jumlah tanggungan keluarga yang paling 

kecil adalah 1 – 2 orang yaitu ada 6 responden dengan persentase sebesar 12,24 persen.
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2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Nelayan 
 

Pengalaman nelayan sangat penting bagi nelayan untuk meningkatkan 

pendapatannya terutama dalam meningkatkan hasil tangkapannya. Selain itu dengan 

pengalaman nelayan juga dapat mempengaruhi kemampuan seorang nelayan dalam 

mempersiapkan dan mengolah hasil tangkapannya. Pada umumnya nelayan  yang 

mempunyai banyak pengalaman itu memiliki keahlian lebih mengetahui musim 

tertentu untuk meningkatkan hasil tangkapannya. 

 

Tabel  4.3  Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Nelayan di  Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar 

 

No Pengalaman (tahun) Jumlah Nelayan (orang) Persentase (%) 

1 1 – 10 14 28,57 

2 11 – 20 26 53,06 

3 21 – 30 8 16,33 

   4                     31 ≤                                           1                                       2,04   

Total                                         49                                      100 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 

 
 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa tingkat pengalaman nelayan itu tidak sama. 

Distribusi pengalaman yang paling banyak berada pada interval 11 – 20 tahun yaitu 

sebesar 26 orang dengan persentase sebesar 53,06 persen. Sedangkan tingkat 

pengalaman nelayan yang paling sedikit berada pada interval ≥ 31 tahun yaitu 1 

responden dengan persentase sebesar 2,04 persen.
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3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Nelayan 
 

Tingkat pendidikan nelayan sangat berpengaruh untuk pendapatan nelayan. 

pendidikan dalam penelitian ini yang dimaksud adalah pendidikan formal, pendidikan 

jug dapat membuat nelayan meningkatkan pendapatannya. Dimana semakin tinggi 

pendidikan nelayan maka akan semakin mempermudah nelayan dalam mencari cara 

untuk meningkatkan pendapatannya. Seperti mencari cara untuk mengolah hasil 

tangkapannya sehingga ada nilai lebih yang didapat dari situ. Selain mempengaruhi 

pendapatan nelayan, pendidikan juga dapat mempengaruhi konsumsi nelayan karena 

semakin tinggi tingkat pendidikan nelayan maka nelayan akan semakin sadar dengan 

pentingnya mengkonsumsi makanan-makanan yang mengandung gizi dan protein. 

Selain untuk pangan, nelayan juga menggunakan sebagian pendapatannya untuk hal 

lain seperti untuk biaya kesehatan, pendidikan anak, dan lainnya. 

Tabel  4.4  Distribusi  Responden  Berdasarkan  Pendidikan  Nelayan  di  Kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar 
 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Nelayan (orang) Persentase (%) 

1 Tidak Tamat SD 11 22,45 

2 SD 31 63,26 

3 SMP 7 14,29 

4 SMA 0 0 

    5            Perguruan Tinggi                                 0                                        0   

Total                                         49                                    100 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 

 
 

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan tingkat 

pendidikan terakhir terbanyak berada pada tingkat SD yaitu sebanyak 31 responden
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atau sebesar 63,26 persen, sedangkan jumlah responden dengan tingkat pendidikan 

terakhir  yang paling sedikit  yaitu pada tingkat  SMP sebanyak 7  responden atau 

sebesar 14,29 persen. 

4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Nelayan 
 

Umur nelayan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

pendapatan nelayan. Apabila umur nelayan berada pada usia produktif maka nelayan 

akan dapat memaksimalkan pendapatannya dan begitu pula sebaliknya. 

Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Umur Nelayan di Kecamatan Galesong 

Kabupaten Takalar 
 

No Umur (tahun) Jumlah Nelayan (orang) Persentase (%) 

1 20 – 29 3 6,12 

2 30 – 39 20 40,48 

3 40 – 49 21 42,86 

4 50 – 59 1 2,04 

    5                       60 ≤                                           4                                     8,16   

Total                                        49                                    100 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan 

tingkat umur berbeda-beda, distribusi responden dengan tingat umur paling banyak 

berada pada usia 40 – 49 tahun dengan persentase sebesar 42,86 persen. Sedangkan 

yang paling sedikit berada pada usia 50 – 59 tahun dengan persentase 2,04 persen. 

C.  Analisis Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

 
Pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional yaitu pendapatan yang 

diperoleh hasil usaha nelayan dan juga selain dari usaha nelayan. Pendapatan selain 

dari hasil nelayan biasanya diperoleh dari menjadi petani, wirausaha, beternak, dan
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hasil lainnya yang juga diperoleh dari anggota keluarga yang lain seperti istri ataupun 

anak-anaknya. 

Tabel  4.6  Rata-Rata  Pendapatan  Per  Bulan  Rumah  Tangga  Nelayan  Tangkap 

Tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 
 

No Desa Pendapatan (Rp) 
 

1 
 

Mappakalompo 
 

3.776.050 

                2                                Boddia                                             2.329.071   

Total Rata-rata                                                                           3.052.560,4 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 

 
Pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Desa Mappakalompo 

dalam sebulan lebih tinggi dari Desa Boddia, nelayan di Desa Mappakalompo 

mempunyai rata-rata pendapatan Rp. 3.776.050 per bulan sedangkan nelayan di Desa 

Boddia mempunyai pendapatan rata-rata Rp. 2.329.071 per bulan. 

 
1.  Hasil Analisis Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar menggunakan model 

analisis regresi berganda dan menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas 

dan heteroskedastisitas.



35
35 
35
35 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 4.7 Hasil Estimasi Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Rumah Tangga Nelayan Tangkap  Tradisional di  Kecamatan Galesong 

Kabupaten Takalar 
 

 

Variabel Bebas 
 

T.H 
 

β 
 

t hit 
 

Sig 
 

VIF 
 

Jumlah Tanggungan Keluarga 
 

+ 
 

0,058711ns 

 

0,593461 
 

0,5560 
 

1,627059 

Pengalaman Nelayan + 0,002649ns 0,132776 0,8950 2,330709 

Pendidikan Nelayan + -0,086553
**

 -2,483965 0,0170 1,132767 

Umur Nelayan + -0,15849ns -1,369760 0,1779 2,272691 
 

  Dummy Desa Mappakalompo         +        0,480695**     2,401392         0,0207       1,536085   
 

  Konstanta   
   

                     15,38306   
 

  Adjusted R   
   

                     0,183164   
 

  F hitung   
   

                     3,152659   
 

  Prob. Chi square   
   

        0,2652   
 

N 
   

49 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 

 

 

Keterangan : 

T.H     :  Tanda harapan 

**       :  Taraf signifikan dan kesalahan 0,05 (5%) atau tingkat kepercayaan 95% 

ns        :  Non signifikan 

VIF       : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas, 

sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. 
 
 

Berdasarkan  hasil  estimasi  regresi  tabel  4.7  maka  dihasilkan  persamaan 

regersi fungsi pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar sebagai berikut : 

 
LnPendRTNTT =  15,38306 +  0,058711 JTK +  0,002649 PK  –  0,086553 PN  – 

0,015849 UN + 0,480695 DmMPK + µ
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Nilai intersep/konstanta sebesar 15,38306 pada fungsi pendapatan rumah 

tangga nelayan tangkap tradisional menunjukkan bahwa tanpa variabel bebas (jumlah 

tanggungan keluarga, pengalaman nelayan, pendidika nelayan, umur nelayan dan 

dummy desa mappakalompo) maka pendapatan rumah tangga nelayan meningkat 

sebesar 15,38306. 

 
2.  Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas) 

 
Hasil uji multikolinearitas dengan metode variance inflaction factor (VIF) 

menunjukkan atau mengidentifikasi bahwa tidak terjadi multikolinearitas, atau 

menjelaskan bahwa tidak ada variabel yang saling berpengaruh antara variabel satu 

dengan variabel lain karena nilai VIF masing-masing variabel lebih besar pada 0,1 hal 

ini dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Pengujian heteroskedastisitas dengan aplikasi E-views menggunakan metode 

Breusch-Pagan-Godfrey, dengan melihat nilai Prob. Chi-square apabila lebih besar 

dari alpha maka dapat dinyatakan bahwa H0 diterima atau model yang digunakan 

tidak bersifat heteroskedastisitas. Dilihat pada tabel 4.7 nilai Prob. Chi-square sebesar 

0,2652  >  0,05  maka  dinyatakan  bahwa  model  yang  kita  gunakan  tidak  terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.  Pengukuran Ketepatan Model 
 

Pada uji ketepatan model atau kesesuaian model dari nilai Adjusted R
2 

menunjukkan bahwa variabel bebas pada fungsi pendapatan rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional dapat menjelaskan bahwa mempunyai pengaruh sebesar 0,183164
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yang berarti bahwa pengaruh jumlah tenaga kerja, pengalama nelayan, pendidikan 

nelayan,  umur  nelayan  dan  dummy  Desa  Mappakalompo memberikan kontribusi 

sebesar 18% terhadap pendapatan rumah tangga nelayan sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model (tabel 4.7). 

4.  Uji Simultan (Uji F-test Statistik) 
 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel bebas secara 

bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian 

ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% (0,05). 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat nilai F hitung sebesar 3,152659 lebih besar dari 

nilai F tabel yaitu sebesar 2,43 pada tingkat kepercayaan 5% sehingga dapat 

dinyatakan hasil  pengujian H0  ditolak dan  H1  diterima. Dari hasil uji  ini  maka 

variabel bebas yaitu jumlah tanggungan keluarga, pengalaman nelayan, pendidikan 

nelayan, umur nelayan dan dummy Desa Mappakalompo secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah tangga nelayan tangkap 

tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

5.  Uji Individual (Uji t-test Statistik) 
 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel jumlah tanggungan 

keluarga, pengalaman nelayan, pendidikan nelayan, umur nelayan dan dummy desa 

mappakalompo secara parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh terhadap pendapatan 

rumah  tangga  nelayan  tangkap  tradisional  di  Kecamatan  Galesong  Kabupaten 

Takalar.
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a.   Jumlah Tanggungan Keluarga 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa t hitung variabel jumlah tanggungan 

keluarga yaitu 0,593461 lebih kecil dari nilai t tabel maka dapat diartikan bahwa jumlah 

tanggungan keluarga tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikan pada 

tabel 4.7 yaitu 0,5560 lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat kesalahan 

1% (0,01), 5% (0,05) atau 10% (0,10) maka diartikan bahwa jumlah tanggungan 

keluarga tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan rumah tangga nelayan tangkap 

tradisional. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,058711 yang berarti bahwa 

setiap penambahan satu jumlah tanggungan keluarga maka akan meningkatkan 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional sebesar 0,058711. Jumlah 

tanggungan keluarga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan 

rumah tangga nelayan tangkap tradisional. Jumlah tanggungan keluarga merupakan 

beban tanggungjawab kepala rumah tangga hal ini mendorong agar nelayan lebih 

meningkatkan pendapatannya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahim dan 

Hastuti  (2018)  di  pesisir  pantai  barat  Kabupaten  Barru  bahwa  jumlah  anggota 

keluarga yang menjadi tanggungan berpengaruh positif terhadap pendapatan rumah 

tangga nelayan.
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b.  Pengalaman Nelayan 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa t hitung variabel pengalaman nelayan 

yaitu 0,132776 lebih kecil dari nilai t tabel maka dapat diartikan bahwa pengalaman 

nelayan tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan rumah tangga nelayan tangkap 

tradisional. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikan pada tabel 4.7 yaitu 0,8950 

lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat kesalahan 1% (0,01), 5% (0,05) atau 

10%  (0,10)  maka  diartikan  bahwa  pengalaman  nelayan  tidak  berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,002649 yang berarti bahwa 

setiap penambahan satu tahun pengalaman nelayan maka akan meningkatkan 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional sebesar 0,002649. Pengalaman 

nelayan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional. Pengaruh pengalaman nelayan sangat kecil  terhadap 

pendapatan rumah tangga karena peningkatan lebih kecil dari peningkatan pengalaman. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Arliman (2013) di Desa Tamasaju Kecamatan  

Galesong  Utara  Kabupaten  Takalar  bahwa  pengalaman  berpengaruh positif terhadap 

pendapatan nelayan. 

c.   Pendidikan Nelayan 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa t hitung variabel pendidikan nelayan 

yaitu -2,48965 lebih besar dari nilai t tabel maka dapat diartikan bahwa pendidikan 

nelayan  berpengaruh  secara  nyata  terhadap  pendapatan  rumah  tangga  nelayan 

tangkap tradisional. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikan pada tabel 4.7 yaitu
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0,0170 lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) atau jauh 

lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat kesalahan 10% (0,10) maka diartikan 

bahwa pendidikan nelayan  berpengaruh secara  nyata terhadap pendapatan rumah 

tangga nelayan tangkap tradisional. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi yaitu sebesar -0,086553 yang berarti bahwa 

setiap   penambahan   satu   tahun   pendidikan   nelayan   maka   akan   menurunkan 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional sebesar 0,086553. Pendidikan 

nelayan  berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap  pendapatan  rumah  tangga 

nelayan tangkap tradisional. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahim dan Hastuti (2018) 

di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru bahwa pendidikan kepala rumah 

tangga berpengaruh negatif terhadap pendapatan rumah tangga nelayan. 

d.  Umur Nelayan 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa t hitung variabel umur nelayan  yaitu 

 
-1,369760 lebih kecil dari nilai t tabel maka dapat diartikan bahwa umur nelayan 

tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan rumah tangga nelayan tangkap 

tradisional. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikan pada tabel 4.7 yaitu 0,1779 

lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat kesalahan 1% (0,01), 5% (0,05) atau 

10% (0,10) maka diartikan bahwa umur nelayan tidak berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi yaitu sebesar -0,015849 yang berarti bahwa 

setiap penambahan satu tahun umur nelayan maka akan menurunkan pendapatan 

rumah   tangga   nelayan   tangkap   tradisional   sebesar   0,015849.   Umur   nelayan



41
41 
41
41 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahim dan Hastuti (2018) di 

wilayah pesisir pantai  barat Kabupaten Barru  bahwa umur kepala rumah tangga 

berpengaruh negatif terhadap pendapatan rumah tangga nelayan. 

e.   Perbedaan Wilayah 

 
Dummy  Desa  Mappakalompo  berpengaruh  positif  terhadap  pendapatan 

nelayan  tangkap  tradisional  di  Kecamatan  Galesong  pada  tingkat  kesalahan  5% 

(0,05). Pengaruh positif dummy Desa Mappakalompo dengan tingkat kesalahan 5% 

telah sesuai dengan tanda harapan, yaitu dapat diartikan bahwa pendapatan rumah 

tangga  nelayan  tangkap  tradisional  di  Desa  Mappakalompo  lebih  besar  dari 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Desa lainnya. 

D.  Analisis Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 
 

Konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional merupakan pengeluaran 

untuk konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional selama sebulan untuk 

konsumsi pangan dan konsumsi non pangan. 

Tabel 4.8 Rata-rata Pengeluaran Per Bulan untuk Konsumsi Rumah Tangga Nelayan 

Tangkap Tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
 

Konsumsi 
 

Konsumsi Non 
 

Konsumsi Rumah

      No              Desa            Pangan (Rp)          Pangan (Rp)            Tangga (Rp)   
 

1       Mappakalompo        493.600                  556.000                   1.049.600 
 

       2        Boddia                      389.375                  566.667                      956.042   
 

Total Rata-rata       441.487,5               561.333,5                 1.002.821 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019)
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Konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Desa Mappakalompo 

rata-rata lebih besar jika dibandingkan dengan konsumsi rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional di Desa Boddia. Dapat dilihat dari rata-rata pengeluaran untuk 

konsumsi non pangan di Desa Mappakalompo lebih tinggi jika dibandikan dengan 

konsumsi pangan sedangkan di Desa Boddia konsumsi non pangan juga lebih tinggi 

jika dibandingkan konsumsi pangan. 

1.  Hasil Analisis Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 
 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar menggunakan model 

analisis regresi berganda dan menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas 

dan heteroskedastisitas. 

Tabel 4.9 Hasil Estimasi Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi 

Rumah Tangga Nelayan Tangkap  Tradisional di  Kecamatan Galesong 

Kabupaten Takalar 
 

 

Variabel Bebas 
 

T.H 
 

β 
 

t hit 
 

Sig 
 

VIF 
 

Pendapatan Rumah Tangga 
 

+ 
 

0,021559ns 

 

0,334121 
 

0,7399 
 

1,192684 

Jumlah Tanggungan Keluarga + 0,228144* 5,597856 0,000 1,346187 

Umur Nelayan + 0,005800ns 1,585556 0,1200 1,107325 
 

  Dummy Desa Mappakalompo        +        0,239886*       2,702335         0,0097       1,472675   
 

  Konstanta   
   

                     12,25980   
 

  Adjusted R   
   

                     0,382030   
 

  F hitung   
   

                     8,418419   
 

  Prob. Chi square   
   

       0,4007   
 

N 
   

49 

Sumber : Data Primer, Diolah (2019)
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Keterangan : 

T.H     :  Tanda harapan 

*         :  Taraf signifikan dan kesalahan 0,01 (1%) atau tingkat kepercayaan 99% 

ns        :  Non signifikan 

VIF     : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas, 

sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. 
 

 
 

Berdasarkan  hasil  estimasi  regresi  tabel  4.9  maka  dihasilkan  persamaan 

regersi fungsi konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar sebagai berikut : 

 
LnConsRTNTT = 12,25980 + 0,021559 LnPendRTNTT + 0,228144 JTK + 0,005800 

UN + 0,239886 DmMPK + µ 

 
Nilai intersep/konstanta sebesar 12,25980 pada fungsi konsumsi rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional menunjukkan bahwa tanpa variabel bebas (pendapatan 

rumah tangga, jumlah tanggungan keluarga, umur nelayan dan dummy Desa 

Mappakalompo) maka konsumsi rumah tangga nelayan tetap sebesar 12,25980. 

 
2.  Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas) 

 
Hasil uji multikolinearitas dengan metode variance inflaction factor (VIF) 

menunjukkan atau mengidentifikasi bahwa tidak terjadi multikolinearitas, atau 

menjelaskan bahwa tidak ada variabel yang saling berpengaruh antara variabel satu 

dengan variabel lain karena nilai VIF masing-masing variabel lebih besar pada 0,1 hal 

ini dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Pengujian heteroskedastisitas dengan aplikasi E-views menggunakan metode 

 
Breusch-Pagan-Godfrey, dengan melihat nilai Prob. Chi-square apabila lebih besar
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dari alpha maka dapat dinyatakan bahwa H0 diterima atau model yang digunakan 

tidak bersifat heteroskedastisitas. Dilihat pada tabel 4.9 nilai Prob. Chi-square sebesar 

0,4007  >  0,05  maka  dinyatakan  bahwa  model  yang  digunakan  tidak  terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.  Pengukuran Ketepatan Model 
 

Pada uji ketepatan model atau kesesuaian model dari nilai Adjusted R
2 

menunjukkan bahwa variabel bebas pada fungsi konsumsi rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional dapat menjelaskan bahwa mempunyai pengaruh sebesar 0,382030 

yang bearti bahwa pengaruh jumlah tenaga kerja, pengalama nelayan, pendidikan 

nelayan,  umur  nelayan  dan  dummy  Desa  Mappakalompo memberikan kontribusi 

sebesar   38%   terhadap   konsumsi   rumah   tangga   nelayan   sedangkan   sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model (tabel 4.9). 

4.  Uji Simultan (Uji F-test Statistik) 
 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel bebas secara 

bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian 

ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% (0,05). 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat nilai F hitung sebesar 8,418419 lebih besar dari 

nilai F tabel yaitu sebesar 2,58 pada tingkat kepercayaan 5% sehingga dapat 

dinyatakan hasil  pengujian H0  ditolak dan  H1  diterima. Dari hasil uji  ini  maka 

variabel bebas yaitu pendapatan rumah tangga, jumlah tanggungan keluarga, umur 

nelayan  dan  dummy  Desa  Mappakalompo  secara  bersama-sama  berpengaruh
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signifikan   terhadap   konsumsi   rumah   tangga   nelayan   tangkap   tradisional   di 

 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

 
5.  Uji Individual (Uji t-test Statistik) 

 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel pendapatan rumah 

tangga, jumlah tanggungan keluarga, umur nelayan dan dummy Desa Mappakalompo 

secara parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

1.  Pendapatan Rumah Tangga 

 
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa t hitung variabel pendapatan rumah 

tangga  yaitu 0,334121 lebih kecil dari nilai  t  tabel maka dapat diartikan bahwa 

pendapatan rumah tangga tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikan pada tabel 

4.9 yaitu 0,7399 lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat kesalahan 1% (0,01), 

 
5% (0,05) atau 10% (0,10) maka diartikan bahwa pendapatan rumah tangga tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,021559 yang berarti bahwa 

setiap  penambahan  satu  pendapatan  rumah  tangga  maka  akan  meningkatkan 

konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional sebesar 0,021559. Pendapatan 

rumah tangga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap konsumsi rumah 

tangga  nelayan  tangkap  tradisional.  Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian  Munandar 

(2014) di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe bahwa pendapatan rumah 

tangga nelayan berpengaruh positif terhadap konsumsi rumah tangga nelayan.
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2.  Jumlah Tanggungan Keluarga 

 
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa t hitung variabel jumlah tanggungan 

keluarga yaitu 5,597856 lebih besar dari nilai t tabel maka dapat diartikan bahwa jumlah 

tanggungan keluarga berpengaruh secara  nyata terhadap konsumsi rumah tangga 

nelayan tangkap tradisional. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikan pada 

tabel 4.9 yaitu 0,0000 lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat kesalahan 

1% (0,01) atau jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) 

dan 10% (0,10) maka diartikan bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh 

secara nyata terhadap konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,228144 yang berarti bahwa 

setiap penambahan satu orang jumlah tanggungan keluarga maka akan meningkatkan 

konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional sebesar 0,228144. Jumlah 

tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah 

tangga nelayan tangkap tradisional. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahim et al (2018) 

di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru bahwa jumlah anggota keluarga yang 

ditanggung berpengaruh positif terhadap konsumsi rumah tangga nelayan. 

3.  Umur Nelayan 

 
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa t hitung variabel umur nelayan yaitu 

 
1,585556 lebih kecil dari nilai t tabel maka dapat diartikan bahwa umur nelayan tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional. Hal 

ini juga dapat dilihat dari nilai signifikan pada tabel 4.9 yaitu 0,1200 lebih besar jika
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dibandingkan dengan tingkat kesalahan 1% (0,01), 5% (0,05) atau 10% (0,10) maka 

diartikan bahwa umur nelayan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi rumah 

tangga nelayan tangkap tradisional. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,005800 yang berarti bahwa 

setiap penambahan satu tahum umur nelayan maka akan meningkatkan konsumsi 

rumah tangga nelayan tangkap tradisional sebesar 0,005800. Umur nelayan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap konsumsi rumah tangga nelayan 

tangkap tradisional. Hal ini sejalan dengan penelitian Suroyya et al. (2017) di PPP 

Morodemak Kabupaten Demak bahwa umur nelayan berpengaruh positif terhadap 

konsumsi rumah tangga nelayan. 

4.  Perbedaan Wilayah 

 
Dummy Desa Mappakalompo berpengaruh positif terhadap konsumsi rumah 

tangga nelayan tangkap tradisional di Kecamatan Galesong pada tingkat kesalahan 

5% (0,05). Pengaruh positif dummy Desa Mappakalompo dengan tingkat kesalahan 

 
5% telah sesuai dengan tanda harapan, yaitu dapat diartikan bahwa konsumsi rumah 

tangga nelayan tangkap tradisional di Desa Mappakalompo lebih besar dari konsumsi 

rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Desa lainnya.



 

 

 
 
 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 
 

1.  Pendidikan nelayan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan 

rumah tangga nelayan tangkap tradisional sedangkan dummy Desa 

Mappakalompo  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  pendapatan 

rumah tangga nelayan tangkap tradisional. Jumlah tanggungan keluarga, 

pengalaman   nelayan   dan   umur   nelayan   tidak   berpengaruh   terhadap 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional di Kecamatan Galesong 

Kabupaten Takalar. 

2.  Jumlah tanggungan keluarga dan dummy Desa Mappakalompo berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga nelayan tangkap 

tradisional sedangkan pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional 

dan  umur  nelayan  tidak  berpengaruh  terhadap  konsumsi  rumah  tangga 

nelayan tangkap tradisional di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

B.  Saran 

 
1.  Bagi pemerintah daerah perlu adanya pembinaan atau peningkatan sumber 

daya manusia terhadap peran anggota rumah tangga nelayan terhadap 

pendapatan rumah tangga nelayan tangkap tradisional. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan  rumah  tangga  nelayan  tangkap  tradisional  dan 

konsumsi rumah tangga nelayan tangkap tradisional. 
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LAMPIRAN



 

 

 
 
 

A.  Pendapatan 

 
Dependent Variable: PENDRTNTT 

Method: Least Squares 

Date: 03/01/19  Time: 02:41 

Sample: 1 49 
Included observations: 49 

 
 

Variable 
 

Coefficient 
 

Std. Error    t-Statistic 
 

Prob. 

JTK 0.058711 
 

0.098930    0.593461 0.5560 
PK 0.002649 0.019953    0.132776 0.8950 

PN -0.086553 0.034845   -2.483965 0.0170 

UN -0.015849 0.011571   -1.369760 0.1779 

MPK 0.480695 0.200173    2.401392 0.0207 

C 15.38306 0.675062    22.78765 0.0000 

R-squared 0.268251 
 

Mean dependent var 14.76182 
Adjusted R-squared 0.183164 S.D. dependent var 0.625329 

S.E. of regression 0.565166 Akaike info criterion 1.810885 

Sum squared resid 13.73476 Schwarz criterion 2.042536 

Log likelihood -38.36667 Hannan-Quinn criter. 1.898773 

F-statistic 3.152659 Durbin-Watson stat 2.498876 

Prob(F-statistic) 0.016391   

 

 
 

Variance Inflation Factors 

Date: 03/01/19  Time: 02:43 

Sample: 1 49 

Included observations: 49 
 

 
 

Variable 

 

Coefficient 

Variance 

 

Uncentered 

VIF 

 

Centered 

VIF 

JTK 0.009787 21.66312 1.627095 
PK 0.000398 19.39225 2.330709 

PN 0.001214 6.914438 1.132767 

UN 0.000134 36.08054 2.272691 

MPK 0.040069 3.136174 1.536085 

C 0.455708 69.90854 NA 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
 

F-statistic 1.302736 
 

Prob. F(5,43) 0.2807 
Obs*R-squared 6.446104 Prob. Chi-Square(5) 0.2652 

Scaled explained SS 7.877222 Prob. Chi-Square(5) 0.1631 

 

 

Test Equation: 

Dependent Variable: RESID^2 

Method: Least Squares 

Date: 03/01/19  Time: 02:43 

Sample: 1 49 

Included observations: 49 
 

Variable Coefficient 
 

Std. Error    t-Statistic Prob. 

C -0.888248 
 

0.593346   -1.497015 0.1417 
JTK 0.135059 0.086954    1.553213 0.1277 

PK 0.002404 0.017537    0.137052 0.8916 

PN 0.043517 0.030627    1.420881 0.1626 

UN 0.005710 0.010170    0.561482 0.5774 

MPK 0.315298 0.175943    1.792048 0.0802 

 

R-squared 
 

0.131553 
 

Mean dependent var 
 

0.280301 
Adjusted R-squared 0.030571 S.D. dependent var 0.504525 

S.E. of regression 0.496753 Akaike info criterion 1.552832 

Sum squared resid 10.61085 Schwarz criterion 1.784484 

Log likelihood -32.04439 Hannan-Quinn criter. 1.640720 

F-statistic 1.302736 Durbin-Watson stat 2.003104 

Prob(F-statistic) 0.280698   



 

 
 
 
 
 

B. Konsumsi 
 

Dependent Variable: CONSRTNTT 

Method: Least Squares 

Date: 03/01/19  Time: 02:47 

Sample: 1 49 
Included observations: 49 

 

Variable Coefficient 
 

Std. Error    t-Statistic Prob. 

PENDRTNTT 0.021559 
 

0.064524    0.334121 0.7399 
JTK 0.228144 0.040756    5.597856 0.0000 

UN 0.005800 0.003658    1.585556 0.1200 

MPK 0.239886 0.088770    2.702335 0.0097 

C 12.25980 0.963680    12.72186 0.0000 

R-squared 0.433528 
 

Mean dependent var 13.76918 
Adjusted R-squared 0.382030 S.D. dependent var 0.325616 

S.E. of regression 0.255971 Akaike info criterion 0.208942 

Sum squared resid 2.882921 Schwarz criterion 0.401985 

Log likelihood -0.119090 Hannan-Quinn criter. 0.282183 

F-statistic 8.418419 Durbin-Watson stat 2.010095 

Prob(F-statistic) 0.000039   

 

 
 

Variance Inflation Factors 

Date: 03/01/19  Time: 02:47 

Sample: 1 49 

Included observations: 49 
 

 
 

Variable 
Coefficient 

Variance 

Uncentered 

VIF 

Centered 

VIF 
 

PENDRTNTT 
 

0.004163 
 

679.6810 
 

1.192684 
JTK 0.001661 17.92312 1.346187 

UN 1.34E-05 17.57956 1.107325 

MPK 0.007880 3.006711 1.472675 

C 0.928679 694.5147 NA 



 

 

 
 
 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
 

 

F-statistic 
 

0.988288 
 

Prob. F(4,44) 
 

0.4239 
Obs*R-squared 4.039454 Prob. Chi-Square(4) 0.4007 

Scaled explained SS 3.005858 Prob. Chi-Square(4) 0.5568 

 

 

Test Equation: 

Dependent Variable: RESID^2 

Method: Least Squares 

Date: 03/01/19  Time: 02:48 

Sample: 1 49 

Included observations: 49 
 

Variable Coefficient 
 

Std. Error    t-Statistic Prob. 

C 0.201303 
 

0.304194    0.661760 0.5116 
PENDRTNTT -0.006600 0.020368   -0.324068 0.7474 

JTK -0.001727 0.012865   -0.134225 0.8938 

UN -0.001476 0.001155   -1.278026 0.2079 

MPK 0.041449 0.028021    1.479214 0.1462 

 

R-squared 
 

0.082438 
 

Mean dependent var 
 

0.058835 
Adjusted R-squared -0.000977 S.D. dependent var 0.080760 

S.E. of regression 0.080799 Akaike info criterion -2.097247 

Sum squared resid 0.287255 Schwarz criterion -1.904204 

Log likelihood 56.38254 Hannan-Quinn criter. -2.024006 

F-statistic 0.988288 Durbin-Watson stat 2.052496 

Prob(F-statistic) 0.423885   



 

 
 
 
 

Data Hasil Penelitian 
 

 

No ConsRTNTT PendRTNTT JTK UN PK PN MPK 

1 560000 3693750 3 31 23 6 1 

2 1340000 6538750 4 48 30 0 1 

3 395000 2411250 1 35 15 6 1 

4 2185000 7338750 5 47 19 6 1 

5 1200000 3453750 3 25 15 6 1 

6 1270000 3433750 2 41 10 6 1 

7 875000 1063750 4 40 15 6 1 

8 835000 3223750 2 60 10 6 1 

9 1215000 4053750 3 47 10 6 1 

10 1465000 2298750 3 42 10 6 1 

11 640000 2983750 3 21 15 9 1 

12 1225000 2553750 3 65 15 2 1 

13 1120000 1453750 3 40 20 7 1 

14 1225000 3786250 4 50 15 1 1 

15 850000 4603750 3 37 20 6 1 

16 850000 4091250 3 30 10 7 1 

17 730000 7138750 2 40 20 6 1 

18 590000 2578750 1 78 10 2 1 

19 900000 3208750 3 38 15 3 1 

20 1165000 2728750 5 30 15 7 1 

21 915000 7901250 4 42 10 8 1 

22 710000 588750 2 70 10 7 1 

23 1235000 6776250 6 42 20 6 1 

24 1060000 5743750 4 30 25 4 1 

25 1685000 753750 4 30 20 6 1 

26 540000 2098750 3 29 20 9 0 

27 1195000 2251250 4 39 15 9 0 

28 885000 1738750 4 47 10 7 0 

29 600000 3043950 4 40 10 2 0 

30 1115000 4906250 4 35 10 6 0 

31 1170000 5023750 4 37 15 0 0 

32 940000 468750 4 46 10 9 0 

33 1170000 3808750 4 48 25 0 0 



 

 
 
 
 

34 1020000 1048750 5 39 20 2 0 

35 505000 1873750 4 40 10 6 0 

36 1340000 2416250 5 33 15 6 0 

37 945000 3026250 4 30 35 1 0 

38 1260000 2158750 5 45 25 6 0 

39 955000 1318750 5 39 25 6 0 

40 950000 2053750 4 42 15 6 0 

41 1120000 1873750 5 42 20 6 0 

42 945000 2158750 4 35 10 6 0 

43 710000 2908750 4 30 12 6 0 

44 1150000 2778750 5 40 15 6 0 

45 685000 1278750 3 34 30 9 0 

46 940000 1996250 4 43 20 6 0 

47 740000 1603750 3 35 15 9 0 

48 1110000 1603750 4 39 15 6 0 

   49                        955000                      2458750           4       42      25        9   0 
 

 

Keterangan : 

ConsRTNTT : Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

PendRTNTT : Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap Tradisional 

JTK : Jumlah Tanggungan Keluarga 

UN : Umur Nelayan 

PK : Pengalaman Nelayan 

PN : Pendidikan Nelayan 

MPK : Dummy Desa Mappakalompo
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